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ANGKET (KUESIONER)

IDENTITAS DIRI

1
2
3

. Nama
. Kelas
. Semester

Il. PETUNJUK PENGISIAN

1)
2)
3)
4)

5)

Isilah data identitas diri yang tersedia

Bacalah setiap butir PERNYATAAN dengan cermat

Berikan tangapan dengan memberi tanda ceklis (V) pada kolom yang
tesedia

Berikan tanggapan sebagaimana adanya, bukan tanggapan Yyang
seharusnya.

Instrumen ini tidak dipergunakan untuk mengevaluasi responden/peserta
didik.

No

Tanggapan Responden

Pernyataan . Tidak
Selalu | Sering | Jarang Pernah

A. Model Pembelajaran Inquiry dalam
Pembelajaran  Pendidikan ~ Agama

Isl

am

1

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

Guru memotivasi peserta didik

Guru mengaitkan pembelajaran yang
akan dilakukan dengan pembelajaran
sebelumnya

Guru memberikan pre test

Guru menyampaikan langkah-langkah
pembelajaran

Guru menyajikan situasi bermasalah
atau kejadian yang tidak sesuai dalam
kehidupan sehari-hari  berhubungan
dengan pembelajaran yang dilakukan
kepada peserta didik

Guru menyajikan situasi bermasalah
dengan menggunakan media
pembelajaran (berita dari surat kabar,
poster, atau video)

Guru  mendorong  peserta  didik
mengajukan  pertanyaan mengenai
situasi bermasalah atau kejadian yang
tidak sesuai.

Guru  mendorong peserta  didik
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menyatakan hipotesis yang akan
menjelaskan apa yang sedang terjadi

10

Guru menanyai peserta didik mengenai
cara mengumpulan data  untuk
menjawab pertanyaan tentang situasi
bermasalah

11

Guru menanyai peserta didik mengenai
cara menguji hipotesis tentang situasi
bermasalah

12

Guru memberikan kesempatan peserta
didik untuk mendiskusikan
penyelidikan jawaban atas situasi
bermasalah

13

Guru mendorong peserta didik untuk
membuat laporan hasil penyelidikan
jawaban atas situasi bermasalah

14

Guru memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mempresentasikan
hasil penyelidikan jawaban atas situasi
bermasalah

15

Guru memberikan kesempatan peserta
didik untuk merespon presentasi teman

16

Guru memberikan kesempatan peserta
didik yang melakukan presentasi untuk
menanggapi  respon teman  atas
presentasinya

17

Guru menutup pembelajaran dengan
meminta peserta didik merumuskan
kesimpulan dan generalisasi

18

Guru meminta peserta didik untuk
berpikir mengenai proses pemikiran
mereka sendiri

19

Guru meminta peserta didik untuk
merefleksikan proses inquiry.

20

Guru memberikan kesempatan peserta
didik untuk mencari situasi bermasalah
lain untuk diecahkan bersama.

B. Keterampilan Berpikir

21 | Saya berusaha mencari kejelasan
pengertian dari istilah yang tidak saya
pahami

22 | Saya berusaha menemukan kesesuaian
materi/informasi baru yang saya dapat
dengan pengetahuan saya sebelumnya

23 | Saya mengajukan banyak pertanyaan

untuk mendapatkan kejelasan
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pengertian dari materi/informasi baru
yang saya terima

24

Saya membuat pertanyaan ke dalam
pertanyaan lebih rinci untuk
mendapatkan penjelasan lebih detil

25

Saya berusaha untuk memahami
alasan/argumen yang disampaikan
orang lain

26

Saya melakukan analisis terhadap
alasan/argumen yang disampaikan
orang lain

27

Saya  berusaha  menilai  klaim
/pengakuan kebenaran yang
disampaikan  orang lain  (tidak
menerima mentah-mentah)

28

Saya memikirkan berbagai pilihan cara
menyelesaikan masalah

29

Saya membuat kesimpulan  dari
masalah berdasarkan bukti-bukti yang
saya miliki

30

Saya mengajukan argumen atau klaim
kepada orang lain dengan bukti-bukti
dan data yang saya miliki

31

Saya mencari informasi lanjutan dari
ketidaksetujuan orang lain terhadap
argumen atau klaim yang saya
sampaikan

32

Sudut pandang saya terhadap masalah
atau informasi selalu dipengaruhi oleh
dugaan yang saya anggap benar

33

Saya berusaha mengajukan argumen
kepada orang lain dengan bahasa yang
dapat dipahami

34

Saya dapat membedakan antara fakta
(kenyataan) dengan opini (pendapat)
dalam setiap argumen yang saya
sampaikan

Kemandirian Belajar

Saya mempelajari umpan balik dari
guru setelah menyelesaikan tugas
untuk mengidentifikasi materi yang
sudah dipahami atau belum

36

Saya membuat pembagian materi
ketika menerima pembelajaran untuk
membantu mempelajari materi
pelajaran
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37

Saya menetapkan tujuan belajar
sebelum proses belajar dimulai

38

Saya membuat jadwal belajar secara
teratur

39

Saya membuat konsekuensi jika
menyalahi jadwal belajar

40

Saya menentukan waktu penyelesaian
tugas jika mendapatkan tugas

41

Saya belajar dengan membaca buku,
internet dan beragam sumber belajar

42

Saya mencari informasi lebih lanjut
untuk tugas-tugas belajar

43

Saya memanfaatkan internet untuk
mencari informasi lanjutan

44

Saya membuat catatan  setiap
kejadian/peristiwa

45

Saya mencatat setiap
kejadian/peristiwa untuk mengetahui
kemajuan belajar

46

Saya menyiapkan tempat yang nyaman
untuk belajar agar lebih mudah

47

Saya memiliki tempat khusus belajar

48

Saya merencanakan untuk merayakan
keberhasilan saya dalam belajar

49

Saya  merencanakan  konsekuensi
positif jika gagal dalam belajar

50

Saya berusaha mempraktikkan untuk
mengingat materi

51

Saya berusaha bertanya pada teman,
guru, orang tua atau orang dewasa jika
mengalami kesulitan

52

Saya membaca kembali catatan, hasil-
hasil ujian atau textbook untuk
menyiapkan ujian berikutnya.

Terima kasih

________________ Q===
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Sekolah : SMPN Unggulan Sindang

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : VII/ Ganijil

Materi Pokok : Tata Cara Bersuci dari Hadas Kecil dan Hadas Besar
Alokasi Waktu : 3 jam pelajaran

Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran inquiry dan demonstrasi, peserta didik dapat:

1. Menunjukkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.
2. Melaksanakan tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.
3. Menjelaskan ketentuan bersuci dari hadas kecil dan hadas besar.

4. Menerangkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar.

5. Menunjukkan contoh bersuci dari hadas kecil dan hadas besar.

6. Mempraktikkan bersuci dari hadas kecil dan hadas besar dalam kehidupan sehari-hari.
Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi:

1.7 Menghayati ajaran bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.

2.7 Menghayati perilaku hidup bersih sebagai wujud ketentuan bersuci dari hadas besar
berdasarkan ketentuan syari’at Islam.

3.7 Memahami ketentuan bersuci dari hadas besar berdasarkan ketentuan syari’at Islam.
a. Menjelaskan ketentuan bersuci dari hadas kecil dan hadas besar.
b. Menerangkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar.
¢. Menunjukkan contoh bersuci dari hadas kecil dan hadas besar.
4.7 Menyajikan cara bersuci dari hadas besar.
a. Menunjukkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat Islam.

b. Melaksanakan tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas besar berdasarkan syariat
Islam.

c. Mempraktikkan bersuci dari hadas kecil dan hadas besar dalam kehidupan sehari-hari.
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Materi Pembelajaran : Tata Cara Bersuci dari Hadas (Fakta, Konsep, Prinsip, dan
Prosedur)
Metode Pembelajaran : Model Pembelajaran Inquiry dan Demonstrasi

Media Pembelajaran: Gambar perilaku hidup bersih/Tayammum/Wudu/Mandi Wajib, Kertas
Plano, Spidol, Kertas Scotlight.

Sumber Belajar

Buku Siswa Pendidikan Agama Islam Kelas VII Kemdikbud RI dan buku lain yang relevan
Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan

a. Mempersiapkan media/alat bantu bisa berupa tulisan manual di papan tulis, kertas karton
(tulisan yang besar dan mudah dilihat/dibaca di kertas karton dan dapat juga menggunakan
multimedia berbasis ICT atau media lainnya).

b. Pembelajaran dimulai dengan guru mengucapkan salam dan berdoa bersama, dilanjutkan
dengan memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, posisi tempat duduk disesuaikan dengan
kegiatan pembelajaran.

c. Guru mengajukan pertanyaan secara komunikatif tentang materi sesuai dengan pokok
bahasan.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti

a. Guru meminta peserta didik untuk mengamati gambar perilaku hidup bersih yang
berhubungan dengan “Kebersihan itu sebagian dari iman” yang dilaksanakan setiap hari.
b. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang dikemukakan peserta didik
tentang isi gambar tersebut.
c. Peserta didik menyimak penjelasan guru atau mencermati gambar atau tayangan visual/film
tentang ketentuan bersuci dari hadas kecil dan hadas besar, secara klasikal atau individual.
d. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok
e. Guru menyajikan situasi bermasalah atau kejadian yang tidak sesuai kepada peserta didik
dalam tiap kelompok, sebagai berikut:
“Bagaimana tata cara bersuci dalam situasi seperti di bawah ini?
1) Seseorang sedang sakit dan sesuai saran dokter, tidak diperbolehkan terkena air ketika
wudu atau mandi
2) Seseorang hendak melaksanakan salat di dalam pesawat
3) Seseorang dalam keadaan junub pada musim kemarau, persediaan air sangat terbatas.
4) Seorang perempuan dalam perjalanan jauh, yang selesai masa haid, sementara, ketika
beristirahat di rest area, air terbatas.
5) Kelompok pecinta alam melakukan hiking. Sampai puncak gunung waktu hampir
subuh, sementara suhu udara sangat dingin.
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6) Seseorang terkena luka bakar di sebagian tubuhnya sesuai saran dokter, tidak
diperbolehkan terkena air ketika wudu atau mandi

f. Guru mendorong peserta didik menanyakan pertanyaan mengenai situasi bermasalah atau
kejadian yang tidak sesuai dan menyatakan hipotesis yang akan menjelaskan apa yang
sedang terjadi

g. Guru menanyai peserta didik mengenai cara mereka mengumpulan data atau menguiji
hipotesis.

h. Guru menutup inquiry dengan meminta peserta didik merumuskan kesimpulan dan
generalisasi

I.  Guru meminta peserta didik untuk berpikir mengenai proses pemikiran mereka sendiri dan
untuk merefleksikan proses inquiry.

J. Peserta didik secara bergantian menyampaikan hasil diskusi, sedangkan kelompok lainnya
memperhatikan/menyimak dan memberikan tanggapan.

k. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang dikemukakan peserta didik
tentang materi tersebut.

I.  Guru menyampaikan gambaran teknis tentang tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas
besar.

m. Peserta didik secara bergantian mempraktikkan tata cara bersuci dari hadas kecil dan hadas
besar (tayamum/wudu) sesuai dengan ketentuan dalam syari’at sedangkan peserta didik yang
lainnya memperhatikan.

Kegiatan Penutup

a. Peserta didik menyimpulkan kegiatan pembelajaran dan guru memberikan penguatan.
b. Guru melakukan penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan.

Penilaian Hasil Pembelajaran:
Penilaian sikap : observasi
Penilaian Pengetahuan : tes dan non tes

Penilaian Keterampilan : unjuk kerja



